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ABSTRAK

Desa-desa di seluruh Indonesia, seperti Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung, memiliki kekayaan
potensi alam dan sumber daya manusia yang melimpah, yang jika dimanfaatkan dengan baik, dapat
meningkatkan kesejahteraan penduduk lokal. Namun, meskipun potensi ini besar, sering kali belum tergali
secara optimal karena berbagai kendala, termasuk keterbatasan infrastruktur dasar seperti jalan, listrik,
dan air bersih. Selain itu, aksesibilitas terhadap informasi, yang sangat krusial dalam era digital, juga masih
terbatas di banyak desa. Pemetaan digital menawarkan solusi penting dalam mengatasi kendala ini, karena
melalui teknologi tersebut, masyarakat desa dapat lebih mudah mengakses informasi yang relevan tentang
wilayah mereka, yang sebelumnya sulit dijangkau akibat keterbatasan infrastruktur dan teknologi. Melalui
pemetaan digital, informasi detail mengenai lokasi berbagai fasilitas umum seperti sekolah, puskesmas,
tempat ibadah, dan pasar dapat diakses secara cepat dan akurat. Implementasi pemetaan digital di desa-
desa seperti Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung melalui aplikasi Google Maps telah terbukti menjadi
inisiatif yang efektif dalam memaksimalkan potensi lokal dan mendorong pembangunan berkelanjutan.
Proyek ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas dan visibilitas desa, tetapi juga memperkenalkan
teknologi digital kepada masyarakat, sehingga memperkuat keterlibatan mereka dalam proses
pembangunan. Dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), aset-aset lokal desa
berhasil dipetakan dan dipromosikan kepada khalayak yang lebih luas, membuka peluang baru dalam
sektor ekonomi, pariwisata, dan pelayanan publik. Pendekatan ini memungkinkan desa-desa untuk lebih
optimal memanfaatkan sumber daya mereka dan meraih keuntungan dari keterlibatan yang lebih besar
dalam pasar dan jaringan informasi.
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ABTRACT

Villages throughout Indonesia, such as Tambak Lekok, Jatirejo, and Tampung, have abundant natural
potential and human resources, which, if utilized well, can improve the welfare of the local population.
However, even though this potential is large, it is often not explored optimally due to various obstacles,
including limited basic infrastructure such as roads, electricity and clean water. Apart from that, accessibility
to information, which is very crucial in the digital era, is still limited in many villages. Digital mapping offers
an important solution in overcoming this obstacle, because through this technology, village communities can
more easily access relevant information about their area, which was previously difficult to reach due to limited
infrastructure and technology. Through digital mapping, detailed information regarding the location of
various public facilities such as schools, health centers, places of worship and markets can be accessed quickly
and accurately. The implementation of digital mapping in villages such as Tambak Lekok, Jatirejo, and
Tampung via the Google Maps application has proven to be an effective initiative in maximizing local potential
and encouraging sustainable development. This project not only increases the accessibility and visibility of the
village, but also introduces digital technology to the community, thereby strengthening their involvement in
the development process. With the Asset-Based Community Development (ABCD) approach, local village assets
have been successfully mapped and promoted to a wider audience, opening up new opportunities in the
economic, tourism and public service sectors. This approach allows villages to more optimally utilize their
resources and benefit from greater involvement in markets and information networks.
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1. PENDAHULUAN

Meskipun Indonesia termasuk dalam kategori negara berkembang yang berupaya meningkatkan
kualitas hidup rakyat melalui berbagai program pembangunan, desa-desa di seluruh Indonesia seperti
Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung masih menghadapi tantangan besar dalam pengembangan potensi
mereka (Jayanti et al, 2019). Pengembangan wilayah pedesaan merupakan salah satu sektor yang
mendapatkan perhatian khusus dalam upaya tersebut (Soma, 2013). Desa-desa tersebut memiliki
kekayaan potensi alam dan sumber daya manusia yang melimpah, yang dapat dimaksimalkan untuk
meningkatkan kesejahteraan lokal (Fitria et al, 2023). Namun, masalah infrastruktur dasar seperti
keterbatasan akses jalan, listrik, dan air bersih menjadi kendala utama dalam mengoptimalkan potensi ini
(Mala et al, 2023). Keterbatasan ini menyebabkan sulitnya menghubungkan potensi desa dengan pasar
yang lebih luas, baik nasional maupun internasional (Jannah et al, 2023).

Era digital ini, keterbatasan akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga menjadi
hambatan besar bagi masyarakat desa untuk mendapatkan informasi terbaru terkait pengelolaan sumber
daya alam dan pemasaran produk lokal (Bayhaqi et al, 2024; Sutrisno et al, 2023). Hal ini berdampak pada
kondisi ekonomi desa yang cenderung stagnan, meskipun potensi alam dan budaya mereka sangat besar
(Novitaningrum et al, 2023). Padahal, teknologi informasi dan komunikasi kini menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan, dan penggunaannya di sektor pemerintahan serta pembangunan desa dapat
memberikan banyak manfaat (Katara, 2016). Salah satu aplikasi teknologi digital yang relevan dalam
konteks ini adalah Google Maps, yang menyediakan informasi geografis secara detail dan akurat,
berpotensi membantu pengembangan wilayah desa melalui aksesibilitas yang lebih baik (Chiang et al,
2014; Maithani, 2014). Dengan demikian, optimalisasi potensi desa melalui peningkatan infrastruktur
dasar dan akses TIK dapat menjadi kunci dalam mendorong pembangunan desa yang berkelanjutan.

Pemetaan digital melalui Google Maps menjadi inovasi untuk menyelesaikan permasalahan perluasan
identitas desa. Melalui pemetaan digital, informasi detail mengenai lokasi berbagai fasilitas umum, seperti
sekolah, puskesmas, tempat ibadah, dan pasar, dapat diakses dengan cepat dan akurat (Hamraie, 2018). Ini
mempermudah mobilitas masyarakat untuk mengakses layanan publik, dan dapat sangat membantu dalam
situasi darurat, misalnya ketika membutuhkan rujukan ke fasilitas kesehatan terdekat (Mardikaningsih et
al, 2023). Selain itu, pemetaan digital ini meningkatkan efisiensi akses informasi, yang berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Mardikaningsih & Darmawan, 2021). Teknologi ini
memudahkan masyarakat dalam mengakses data yang relevan dan mendukung pengambilan keputusan
yang lebih cepat dan tepat (Putra et al, 2022). Masyarakat dapat dengan mudah mengetahui jarak dan rute
terbaik menuju fasilitas tersebut, yang tentunya akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka. Selain memetakan fasilitas umum, pemetaan digital juga berperan penting untuk
mengidentifikasi dan memaksimalkan potensi sumber daya alam yang ada di desa-desa (Ahmad, 2017).
Misalnya, lahan pertanian yang tersebar di berbagai wilayah dapat dipetakan dengan detail,
memungkinkan petani untuk lebih efektif untuk mengelola lahan mereka. Informasi tentang jenis tanah,
pola curah hujan, dan akses ke sumber air dapat dimasukkan dalam peta, sehingga pertanian dapat
dilakukan dengan cara yang lebih terencana dan efisien (Darmawan & Mardikaningsih, 2021). Hal ini juga
berlaku untuk sektor perikanan, di mana pemetaan lokasi tambak dan jalur perikanan dapat membantu
dalam pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan.

Pemetaan digital pada sektor pariwisata bermanfaat untuk pengembangan potensi wisata desa (Pelly
& Wiyono, 2019). Objek-objek wisata alam seperti pantai, gunung, dan air terjun dapat dipetakan dengan
informasi yang lengkap, termasuk rute terbaik, fasilitas yang tersedia, dan waktu kunjungan terbaik (Khairi
& Darmawan, 2021). Informasi ini memudahkan wisatawan untuk merencanakan perjalanan mereka
dengan lebih efisien (Putra et al, 2021). Selain itu, pemetaan ini juga membantu meningkatkan pengalaman
wisatawan dengan memberikan panduan yang jelas dan detail (Tania & Sinambela, 2022). Dengan
demikian, desa-desa yang memiliki potensi wisata yang sebelumnya belum dikenal dapat lebih mudah
dipromosikan ke wisatawan domestik maupun internasional, yang pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan desa dan membuka peluang kerja baru bagi masyarakat setempat (Darmawan, 2023). Promosi
wisata ini memperkuat ekonomi lokal, dan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat
langsung dalam industri pariwisata (Infante & Mardikaningsih, 2022). Selain manfaat langsung bagi
masyarakat desa, pemetaan digital juga dapat digunakan oleh pemerintah dan pemangku kepentingan
lainnya untuk merencanakan dan mengimplementasikan program-program pembangunan yang lebih
tepat sasaran. Data yang terkumpul dari pemetaan digital dapat digunakan untuk analisis kebutuhan
infrastruktur, perencanaan tata ruang, dan pengembangan kebijakan yang berbasis bukti (Rathinam et al,
2021). Ini memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih efisien dan pengambilan keputusan yang lebih
tepat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan.
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Adanya pemetaan digital berdampak pada potensi desa untuk membuat perencaan pembangunan
secara efektif, efisien, dan berbasis data. Pemetaan digital memungkinkan pemerintah desa untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi wilayahnya, termasuk topografi,
distribusi penduduk, serta lokasi dan kondisi infrastruktur yang ada (Ahmad, 2017). Dengan informasi
yang diperoleh melalui pemetaan digital ini, pemerintah desa dapat lebih mudah untuk menentukan
prioritas pembangunan, sehingga alokasi sumber daya yang terbatas dapat dilakukan dengan cara yang
paling optimal (Rathinam et al, 2021). Ketika merencanakan pembangunan infrastruktur seperti jalan,
jembatan, dan sistem irigasi, pemetaan digital dapat memberikan data yang sangat rinci mengenai kondisi
geografis dan demografis desa. Data ini bisa mencakup informasi tentang daerah mana yang paling
membutuhkan akses transportasi yang lebih baik, atau wilayah mana yang memiliki potensi pertanian
tinggi tetapi kekurangan akses air yang memadai (Novitaningrum et al, 2023).

Pembangunan desa yang berkelanjutan dinilai dapat berkembang melalui pemetaan digital. Setelah
proyek-proyek pembangunan seperti jalan, jembatan, atau irigasi selesai dibangun, pemetaan digital dapat
digunakan untuk melacak dan mendokumentasikan perubahan yang terjadi di desa tersebut (Rathinam et
al, 2021). Hal ini memungkinkan pemerintah desa untuk melihat dampak nyata dari pembangunan yang
telah dilakukan, baik dari segi peningkatan aksesibilitas, produktivitas pertanian, atau perbaikan kualitas
hidup masyarakat secara keseluruhan. Pemetaan digital juga dapat membantu untuk mengevaluasi
dampak jangka panjang dari berbagai inisiatif pembangunan terhadap masyarakat desa (Fuady et al,
2024). Teknologi ini memungkinkan analisis mengenai perubahan yang terjadi akibat proyek
pembangunan (Ilham et al, 2023). Selain itu, pemetaan digital memudahkan pemantauan progres dan
dampak terhadap kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan (Jannah et al, 2023). Pemerintah desa
dapat memantau bagaimana akses jalan yang baru dibangun mempengaruhi mobilitas warga, atau
bagaimana sistem irigasi yang baru diimplementasikan berkontribusi terhadap peningkatan hasil
pertanian. Informasi ini sangat berharga untuk melakukan penyesuaian atau perbaikan pada program-
program pembangunan di masa depan, sehingga setiap proyek yang dijalankan dapat semakin relevan dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Pemetaan digital memberikan peluang kepada masyarakat untuk terlibat dengan aktif pada proses
pembangunan yang dijalankan. Dengan adanya akses yang lebih terbuka terhadap informasi yang
dihasilkan oleh pemetaan digital, masyarakat desa dapat lebih terlibat dalam setiap tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan proyek-proyek pembangunan yang ada di wilayah mereka (Katara, 2016).
Selain itu, melalui pemetaan digital, masyarakat dapat dengan jelas melihat area-area mana yang masih
memerlukan pembangunan infrastruktur, seperti jalan, jembatan, atau fasilitas umum lainnya. Mereka juga
dapat memberikan masukan langsung mengenai prioritas pembangunan berdasarkan kondisi nyata yang
mereka alami sehari-hari. Dengan demikian, pemetaan digital membantu mengurangi jarak antara
pemerintah desa dan masyarakat, menciptakan proses pembangunan yang lebih demokratis dan responsif
terhadap kebutuhan warga. Teknologi ini memungkinkan komunikasi yang lebih efektif antara pihak-pihak
terkait, sehingga setiap keputusan pembangunan dapat lebih sesuai dengan aspirasi masyarakat (Negara
& Jened, 2024). Selain itu, pemetaan digital memfasilitasi transparansi, yang pada akhirnya memperkuat
partisipasi warga dalam proses pembangunan (Negara & Nainggolan, 2023).

Pemetaan digital memberikan manfaat yang konkrit, namun banyak desa di Indonesia masih minim
terkait dengan pemetaan digital secara lengkap dan akurat. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan, yang pada akhirnya menghambat proses digitalisasi desa-desa tersebut. Salah satu
faktor utama adalah kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya teknologi informasi dan
bagaimana teknologi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka (Darmawan et
al, 2023). Ketidaktahuan ini menghambat pemanfaatan teknologi secara maksimal untuk mendukung
kegiatan sehari-hari dan pengembangan ekonomi lokal (Rizal et al, 2024). Meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang potensi teknologi informasi menjadi langkah penting untuk mendorong kemajuan dan
kesejahteraan (Urbania & Alfiyah, 2024). Di banyak desa, pemahaman tentang teknologi masih terbatas,
dan seringkali dianggap sebagai sesuatu yang rumit atau tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Chiang et al, 2014). Keterbatasan anggaran juga menjadi kendala signifikan dalam upaya memperluas
pemetaan digital di desa-desa. Pembangunan infrastruktur teknologi, seperti jaringan internet yang stabil,
perangkat keras, dan pelatihan sumber daya manusia, memerlukan biaya yang tidak sedikit (Katara, 2016).
Bagi desa-desa yang anggarannya terbatas, prioritas sering diberikan pada kebutuhan dasar seperti
kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur fisik, sehingga alokasi dana untuk pengembangan teknologi
informasi menjadi sangat minim. Hal ini semakin diperparah dengan kurangnya dukungan dari pemerintah
pusat dan daerah yang seharusnya bisa memberikan bantuan teknis dan finansial untuk mempercepat
proses digitalisasi di pedesaan.

Kurangnya sumber daya manusia yang kompeten pada bidang teknologi informasi menjadi kendala
yang krusial. Di banyak desa, jumlah tenaga ahli yang memiliki kemampuan untuk mengelola dan
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memanfaatkan teknologi digital sangat terbatas. Padahal, untuk dapat melakukan pemetaan digital yang
akurat dan bermanfaat, diperlukan keahlian khusus untuk mengoperasikan perangkat lunak pemetaan,
mengolah data, dan mengintegrasikan informasi tersebut ke dalam rencana pembangunan desa. Tanpa
adanya sumber daya manusia yang terlatih, upaya untuk melakukan pemetaan digital di desa-desa akan
menghadapi banyak hambatan, mulai dari kesalahan data hingga ketidakmampuan untuk memanfaatkan
hasil pemetaan secara optimal (Katara, 2016). Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, perlu dilakukan
upaya yang lebih sistematis dan terkoordinasi untuk mempercepat proses digitalisasi di desa-desa,
termasuk di Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan memanfaatkan aplikasi Google Maps untuk melakukan pemetaan digital. Pemetaan digital
menggunakan Google Maps memiliki beberapa kelebihan yang membuatnya sangat cocok untuk
diterapkan di desa-desa dengan keterbatasan sumber daya (Chiang et al, 2014). Pertama, Google Maps
mudah diakses oleh siapa saja yang memiliki perangkat dengan koneksi internet, sehingga tidak
memerlukan investasi besar dalam perangkat keras khusus. Kedua, aplikasi ini gratis untuk digunakan,
yang berarti tidak ada biaya lisensi yang perlu ditanggung oleh pemerintah desa. Ketiga, Google Maps
dilengkapi dengan fitur yang sangat lengkap, mulai dari penandaan lokasi hingga pengukuran jarak dan
area, yang sangat berguna dalam perencanaan pembangunan.

Adanya pemetaan digital menggunakan Google Maps, diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat desa terutama Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung. Pemetaan ini tidak hanya akan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi geografis dan infrastruktur desa, tetapi juga
memungkinkan pemerintah desa untuk merencanakan pembangunan yang lebih tepat sasaran. Misalnya,
dengan mengetahui lokasi-lokasi yang masih sulit dijangkau, pemerintah desa dapat memprioritaskan
pembangunan jalan atau jembatan di wilayah tersebut. Begitu pula dengan identifikasi lahan-lahan
potensial untuk pertanian atau pariwisata, yang bisa dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan
perekonomian desa. Pemetaan digital dapat menjadi alat yang efektif untuk mempercepat pembangunan
desa secara keseluruhan. Dengan informasi yang lebih akurat dan terstruktur, proses pengambilan
keputusan di tingkat desa dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Selain itu, pemetaan digital juga
berperan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas tata kelola pemerintahan desa. Masyarakat
dapat lebih mudah memantau perkembangan proyek-proyek pembangunan dan memastikan bahwa dana
desa digunakan dengan benar dan tepat sasaran. Semua ini pada akhirnya akan berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penguatan struktur pemerintahan desa.

2. METODE PELAKSANAAN

Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan tentunya memiliki strategi untuk dapat mencapai tujuan
kegiatan yang diinginkan. Dalam program kerja digitalisasi Kawasan desa Tambak Lekok, Jati Rejo dan
tampung melalui pemetaan digital aplikasi google maps, kami menggunakan strategi ABCD (Asset Base
Community Development) (Forrester et al, 2020). Untuk mencapai tujuan program Kkerja digitalisasi
kawasan Desa Tambak Lekok, Jati Rejo, dan Tampung melalui pemetaan digital pada aplikasi Google Maps,
strategi yang kami gunakan adalah ABCD (Asset-Based Community Development). Strategi ini menekankan
pada pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat setempat sebagai dasar untuk
melakukan pemetaan digital melalui aplikasi Google Maps (Angelina et al, 2023). Dengan pendekatan ini,
masyarakat diajak untuk mengenali dan mengoptimalkan sumber daya yang ada di sekitar mereka
(Faramedina et al, 2023). Selain itu, pendekatan ABCD ini juga bertujuan untuk membangun rasa tanggung
jawab dan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan digital (Torfiah et al, 2023). Fokus kami
adalah untuk meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas sehingga memudahkan warga, wisatawan dan juga
investor untuk menemukan tempat - tempat yang ngin mereka tuju.

Tahap pertama dari pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan observasi dan perizinan yang dilakukan
pada tanggal 29 Juli 2024. Tim melakukan kunjungan ke Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung untuk
memahami kondisi lingkungan dan mengidentifikasi aset serta potensi yang ada di masing-masing desa.
Setelah itu, kami mengurus surat izin dan dokumentasi yang diperlukan dengan pihak desa, termasuk
Kepala Desa, untuk memastikan bahwa kegiatan pemetaan dapat berjalan lancar.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan digitalisasi, yang dimulai dari Desa Tambak Lekok pada tanggal
30 Juli hingga 3 Agustus 2024. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas desa, keterampilan
teknologi masyarakat, dan promosi budaya lokal. Selama periode ini, tim melakukan pemetaan digital
kawasan Desa Tambak Lekok, meliputi plotting titik koordinat penting seperti fasilitas umum, tempat
wisata, dan potensi lainnya. Kegiatan serupa dilanjutkan di Desa Jatirejo pada tanggal 5 hingga 8 Agustus
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2024, dan di Desa Tampung pada tanggal 10 hingga 13 Agustus 2024. Setiap tahap pelaksanaan ini
didokumentasikan dengan baik, termasuk hasil plotting koordinat di setiap desa.

Setelah pelaksanaan, tahap cek dan evaluasi dilakukan untuk memastikan akurasi data yang telah
diinput. Pada tanggal 4 Agustus 2024, tim melakukan pengecekan titik koordinat di Desa Tambak Lekok,
diikuti dengan pengecekan di Desa Jatirejo pada tanggal 9 Agustus 2024, dan Desa Tampung pada tanggal
14 Agustus 2024. Hasil pengecekan ini didokumentasikan, dan jika ada kesalahan, dilakukan koreksi untuk
memastikan data yang terinput benar.

Berbagai aset yang ada di desa-desa tersebut, diidentifikasi seperti sumber daya alam, infrastruktur,
potensi pariwisata, serta keterampilan dan pengetahuan masyarakat lokal. Pendekatan ini memungkinkan
kami untuk tidak hanya memetakan wilayah secara fisik, tetapi juga menonjolkan keunikan dan kekuatan
yang ada di setiap desa. Dengan memanfaatkan aset yang sudah ada, kami dapat membuat peta digital yang
lebih akurat dan representatif, serta meningkatkan visibilitas desa di mata publik, baik untuk kebutuhan
internal maupun eksternal.

Sebagai tindak lanjut, kami memastikan semua titik koordinat yang telah dipetakan tercantum dalam
Google Maps. Hal ini dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2024 untuk Desa Tambak Lekok, 10 Agustus 2024
untuk Desa Jatirejo, dan 14 Agustus 2024 untuk Desa Tampung. Publikasi data ini bertujuan untuk
meningkatkan visibilitas kawasan desa, sehingga memudahkan akses bagi wisatawan dan investor.
Dokumentasi hasil akhir pemetaan dan publikasi di Google Maps juga dilakukan untuk memastikan bahwa
tujuan utama dari program kerja ini tercapai.

Melalui strategi ABCD, program ini juga bertujuan untuk memberdayakan masyarakat lokal. Dengan
demikian, hasil yang diperoleh tidak hanya lebih akurat, tetapi juga lebih relevan dengan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat setempat. Partisipasi aktif ini juga mendorong rasa memiliki terhadap proyek, yang
pada akhirnya akan memastikan keberlanjutan dan pemanfaatan hasil pemetaan digital ini di masa
mendatang.

Strategi ini sejalan dengan tujuan utama program pengabdian, yaitu untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui pemanfaatan teknologi digital dan memaksimalkan potensi yang ada di desa-
desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung. Dengan fokus pada pengembangan yang berbasis aset
komunitas, program ini diharapkan dapat membawa perubahan positif yang berkelanjutan dan
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program kerja "Digitalisasi Kawasan Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung melalui
Pemetaan Digital pada Aplikasi Google Maps" berhasil mencapai sejumlah hasil yang signifikan. Program
ini telah menghasilkan pemetaan digital yang komprehensif, mencakup berbagai titik penting di ketiga
desa, seperti fasilitas umum, tempat wisata, serta usaha lokal seperti toko kelontong, warung makan, dan
pom bensin mini. Semua titik koordinat tersebut telah diinput ke dalam Google Maps, yang kini dapat
diakses dengan mudah oleh masyarakat, wisatawan, dan investor. Keberhasilan ini meningkatkan
aksesibilitas, dan membantu memperkenalkan masyarakat lokal kepada teknologi digital, khususnya
terkait pemetaan.
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Gambar 1. Tim KKN melakukan digitalisasi UMKM

Keberhasilan kegiatan pemetaan digital melalui Google Maps pada akhirnya dapat membantu
untuk meningkatkan aksesibilitas informasi bagi warga, wisatawan, dan investor. Dengan menggunakan
pemetaan digital, potensi wisata ini dapat dipetakan dan dipromosikan dengan lebih baik. Misalnya, lokasi-
lokasi wisata seperti air terjun, pantai, candi, atau situs bersejarah lainnya dapat ditandai dan dilengkapi
dengan informasi yang relevan, seperti deskripsi tempat, fasilitas yang tersedia, dan jalur akses. Selain itu,
pengguna dapat dengan mudah menemukan lokasi-lokasi penting, seperti fasilitas umum, tempat wisata,
atau area pengembangan ekonomi. Ini mempermudah navigasi, dan membuka peluang ekonomi baru bagi
masyarakat setempat dengan meningkatkan kunjungan wisatawan dan memudahkan investor untuk
melihat potensi desa.

Gambar 3. Tim KKN melakukan digitalisasi pelayanan publik
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Pemetaan digital telah secara signifikan meningkatkan aksesibilitas di ketiga desa, mempermudah
masyarakat untuk mencari lokasi penting dan merencanakan perjalanan dengan lebih efisien. Dengan
adanya pemetaan digital, masyarakat desa dapat lebih mudah mengakses informasi yang relevan tentang
wilayah mereka, yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau karena keterbatasan infrastruktur dan
teknologi (Hamraie, 2018). Sama seperti yang diutarakan Rathinam et al. (2021) bahwa pemetaan digital
tidak hanya menghemat waktu dan tenaga, tetapi juga membantu masyarakat untuk mengakses layanan
yang mereka butuhkan dengan lebih cepat dan efisien. Hal ini juga berdampak positif pada ekonomi lokal,
dengan usaha kecil mendapatkan visibilitas lebih tinggi. Data yang dihasilkan memberikan gambaran
akurat mengenai infrastruktur dan fasilitas, membantu pemerintah desa dalam perencanaan dan
pengelolaan wilayah. Pemetaan yang mendetail juga memperkuat identitas lokal, mempromosikan potensi
desa, dan menarik minat wisatawan serta investor.
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Gambar 3. Pemberitahuan Via Email

Manfaat dari program ini sangat dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi masyarakat lokal, program
ini telah memberikan akses informasi yang lebih baik, memudahkan navigasi dengan cara yang lebih aman
dan efisien, serta meningkatkan keterampilan teknologi mereka (Hamraie, 2018). Dengan pemetaan yang
akurat, mereka dapat lebih mudah mengakses fasilitas dan layanan penting, serta memperoleh informasi
yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Bagi wisatawan dan investor, program ini menawarkan
kemudahan untuk menemukan lokasi wisata dan potensi lokal, yang selanjutnya meningkatkan
ketertarikan dan peluang investasi di desa-desa tersebut. Peningkatan visibilitas ini berpotensi
mendatangkan lebih banyak pengunjung dan pembeli potensial, yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal.

Namun, proyek ini menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur digital dan resistensi
terhadap teknologi baru. Mengatasi tantangan ini memerlukan peningkatan infrastruktur internet dan
pelatihan berkelanjutan. Edukasi yang konsisten akan membantu masyarakat beradaptasi dengan
teknologi baru dan memanfaatkan pemetaan digital secara maksimal. Dampak sosial dan ekonomi dari
digitalisasi ini sangat positif, dengan masyarakat mendapatkan akses informasi yang lebih baik dan
kegiatan ekonomi desa meningkat. Secara keseluruhan, digitalisasi kawasan ini menunjukkan potensi
besar untuk meningkatkan aksesibilitas, visibilitas, dan pengelolaan wilayah desa, serta membuka peluang
baru bagi pengembangan ekonomi dan sosial di Desa Tambak Lekok, Jati Rejo, dan Tampung.

Di sisi lain, pemerintah desa mendapatkan dukungan yang berharga dalam perencanaan dan
pengelolaan wilayah. Data geografis yang akurat memungkinkan perencanaan yang lebih efektif dan
pengambilan keputusan yang berbasis informasi yang lebih baik. Selain itu, pelaku usaha lokal juga
memperoleh keuntungan dari visibilitas yang lebih baik dan akses pasar yang lebih luas. Dengan adanya
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informasi yang jelas mengenai lokasi dan jenis usaha, produk lokal dapat lebih dikenal dan dijangkau oleh
konsumen yang lebih banyak.

Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak langsung dalam hal peningkatan aksesibilitas
dan informasi, dan membuka peluang baru dalam pengembangan ekonomi, pendidikan, dan kesejahteraan
masyarakat di Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung. Melalui pemanfaatan teknologi digital yang
efektif, program ini berkontribusi pada transformasi desa menjadi kawasan yang lebih maju dan
terhubung, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Digitalisasi kawasan Desa Tambak Lekok, Jati Rejo, dan Tampung melalui pemetaan digital pada
aplikasi Google Maps telah membuktikan diri sebagai inisiatif yang efektif untuk memaksimalkan potensi
lokal dan mendorong pembangunan berkelanjutan. Proyek ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas dan
visibilitas desa-desa tersebut, tetapi juga memperkenalkan teknologi digital kepada masyarakat, yang
selanjutnya memperkuat keterlibatan mereka dalam proses pembangunan. Melalui pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD), aset-aset lokal berhasil dipetakan dan dipromosikan kepada
khalayak yang lebih luas, membuka peluang baru dalam bidang ekonomi, pariwisata, dan pelayanan publik.
Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan resistensi terhadap teknologi
baru, proyek ini menunjukkan bahwa dengan edukasi berkelanjutan dan pengembangan infrastruktur
yang tepat, digitalisasi dapat menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, digitalisasi kawasan ini menghubungkan desa-desa ini
dengan dunia luar dan mempersiapkan mereka untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi di
masa depan.

Beberapa program lanjutan yang disarankan diantaranya adalah terkait penguatan infrastruktur
digital dengan membangun jaringan internet yang lebih baik, serta melanjutkan edukasi masyarakat
melalui pelatihan teknologi. Pengembangan eko-turisme digital dan kolaborasi dengan start-up teknologi
dapat membuka peluang baru dalam promosi pariwisata dan ekonomi lokal. Selain itu, pembuatan
platform e-commerce untuk produk lokal dan digitalisasi layanan publik akan meningkatkan efisiensi serta
akses pasar. Monitoring berkala diperlukan untuk evaluasi dengan harapan dapat menemukan inovasi
tambahan yang memperkuat ekonomi desa.
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